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MOTTO 
 
Jangan menunggu termotivasi baru mengambil tindakan, tapi ambilah tindakan 
sekarang juga, maka kamu akan termotivasi. 
 
Sesuatu yang kita hadapi tidak selalu bisa diubah. Namun, kita tidak bisa 
mengubah sesuatu sampai kita menghadapinya. 
  
Hanya orang optimis yang akan bisa melihat bahwa ada kesempatan di balik 
kegagalan. 
 
~ Merry Riana ~ 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of organizational commitment, 
internal control and financial management information systems of SKPD in 
Klaten Regency. The research method used is quantitative research method, this 
research is a population research, meaning that all existing populations are used 
as research data. The total research data for tang is used by 66 employees who 
work in the Klaten District Regional Work Unit. This study uses multiple linear 
regression analysis by processing data using the IBM SPSS 20 program. 
The test results show that, organizational commitment does not have a 
significant effect on the quality of financial statements. But internal control and 
regional financial management systems have a significant effect on the quality of 
financial statements. 
Keyowrds :Organizational Commitment, Internal Control, Regional Financial 
Management Information System (SIPKD). 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari komitmen 
organisasi, pengendalian intern dan sistem informasi pengelolaan keuangan 
daerah (SIPKD) terhadap kualitas laporan keuangan SKPD Kabupaten Klaten 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi, artinya seluruh populasi yang ada di 
gigunakan sebagai data penelitian. Total data penelitian yang digunakan sebanyak 
66 pegawai yang bekerja di Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Klaten. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi liniear berganda dengan olah data 
menggunakan program IBM SPSS 20. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa, komitmen organisasi tidak 
berpengarug signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Tetapi pengendalian 
intern dan sistem pengelolaan keuangan daerah berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
Kata Kunci  :Komitmen Organisasi, Pengendalian Intern, dan Sistem Informasi 
Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sistem pemerintahan mengalami perubahan yang terjadi secara meningkat 
setelah reformasi yaitu beralihnya sistem sentralisasi menjadi sistem 
desentralisasi. Dalam perubahannya itulah yang mempengaruh pemerintah. 
Daerah yang ada di seluruh Indonesia yang dimana sangat dituntut untuk lebih 
mandiri dan konsisten dalam penataan pemerintahan secara baik. Pemerintah 
pusat sangat menginginkan adanya perubahan dan peningkatan kemandirian bagi 
pemerintah daerah dalam mengelola potensi daerah guna menjamin 
kesinambungan operasional daerah yang efisien dan efektif. 
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan suatu 
hasil pemeriksaan BPK. Menurut Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 rentang 
Pemeriksaan Pernyataan Profesional Pemeriksa tentang kewajaran informasi 
keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan mempunyai kriteria diantaranya 
yaitu (1) kesesuaian dengan standar akuntans pemerintahan, (2) kecukupan 
pengungkapan, (3) kepatuhan terhadap perundang-undang, dan (4) efektivitas 
sistem pengendalian intern (Fitri & Papilaya, 2016). 
Komitmen organisasi merupakan kemampuan dan keinginan seseorang 
untuk menyeimbangkan perilaku pribadi dan kebutuhqn, prioritas dan sasaran 
organisasi. Komitmen organisasi suatu keinginan yang kuat dari karyawan untuk 
menjadi anggota dalam suatu kelompok/organisasi (Fitri & Papilaya, 2016). 
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Pengendalian intern merupakan merupakan suatu susunan dalam proses 
yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel satuan usaha 
lainnya yang disusun untuk mendapatkan suatu keyakinan yang benar mengenai 
pencapaian tujuan dalam hal-hal: (1) keandalan pelaporan keuangan, (2) 
kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku, (3) efektivitas dan 
efisiensi operasi (Chodijah & Hidayah, 2018). 
Dalam pendeteksian kecurangan, sistem pengendalian internal mempunyai 
peran dalam memberikan arahan, mengawasi dan mengukur sumber daya suatu 
organisasi serta mempunyai peran yang penting dalam pencegahan dan 
pendeteksian penggelapan. Pengendalian intern memiliki suatu tujuan yang 
berhubungan dengan keandalan laporan keuangan, tepat waktu dalam pencapaian 
tujuan operasional dan patuh terhadap hokum dan regulasi (Maksyur, 2015). 
Sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) merupakan 
seperangkat aplikasi terpadu yang digunakan sebagai alat bantu untuk 
meningkatkan efektivitas dalam berbagai bidang pengelolaan keuangan daerah 
yang didasarkan pada asas efisiensi, ekonomis, efektif, transparan, akuntabel dan 
auditable (Darmayani, 2014). Dalam komitmen organisasi memiliki karakteristik 
diantaranya yaitu (1) memiliki kepercayaan yang kuat dan menerima nilai-nilai dan 
tujuan perusahaan, (2) memiliki kemauan yang kuat untuk berusaha atau bekerja keras 
untuk organisasi, dan (3) adanya keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. 
(Sutrisno dan Widari, 2017). Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Agustina, 
2017) bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan, disamping itu pemerintah belum memiliki kemauan yang kuat untuk berusaha 
atau bekerja keras untuk organisasi. 
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Pengendalian intern merupakan susunan dalam pencapaian tujuan dalam 
hal-hal: (1) keandalan pelaporan keuangan, (2) kesesuaian dengan undang-undang 
dan peraturan yang berlaku, (3) efektivitas dan efisiensi operasi (Chodijah & 
Hidayah, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian (Fitri & Papilaya, 2016) bahwa 
Penerapan SPI yang efektif akan meningkatkan kualitas laporan keuangan karena 
semua sistem dan prosedur akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan 
berjalan sesuai peraturan perundang-undangan.  
Sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) merupakan 
seperangkat aplikasi terpadu yang digunakan sebagai alat bantu untuk 
meningkatkan efektivitas dalam berbagai regulasi bidang pengelolaan keuangan 
daerah yang didasarkan pada asas efisiensi, ekonomis, efektif, transparan, 
akuntabel dan auditable (Darmayani, 2014). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Dewi & Mimba, 2014) bahwa penerapan SIPKD berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. Bahwa semakin efektif penerapan SIPKD maka akan 
semakin berkualitas laporan keuangan. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Alamsyah, Sri, & 
Muhammad, 2016). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah adanya penambahan variabel komitmen organisasi yang 
merupakan penelitian dari (Fitri & Papilaya, 2016). 
Berdasarakan undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara dan Undang-undang Nomor 
Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksaan Keuangan yang telah melakukan 
pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Klaten Tahun 
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Anggaran 2017, BPK memberikan pendapat “Wajar Dengan Pengecualian” atas 
Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Klaten Tahun Anggaran 2017. Disini 
BPK menemukan adanya kelemahan sistem pengendalian intern dalam menyusun 
laporan keuangan.   (ppid.klatenkab.go.id, 2018) 
Berdasarkan opini BPK Tahun anggaran 2017 untuk Laporan Keuangan 
Pemerintah Kabupaten Klaten mendapat opini Wajar Dengan Pengecualian 
(WDP). Opini WDP diberikan bahwa laporan keuangan tersebut telah disajikan 
secara wajar tetapi dengan masih adanya kesalahan dan penyajian laporan 
keuangan itu sendiri harus disajikan secara andal dan tepat waktu (Dewi & 
Mimba, 2014). 
BPK disini juga menemukan adanya ketidakpatuhan terhadap perundang-
undangan dalam pengelolaan keuangan daerah yaitu adanya kesalahan formulasi 
perhitungan dan pengelompokkan Kemampuan Keuangan Daerah mengakibatkan 
kelebihan pembayaran atas Tunjangan Komunikasi Intensif dan tunjangan reses 
bagi pimpinan dan anggota DPRD, serta Dana Operasional bagi pimpinan DPRD 
Kabupaten Klaten tahun 2017 total sebesar 2,59 miliar. Ketidakpatuhan 
perundang-undangan yang lain yaitu adanya pembayaran tunjangan profesi guru 
mengakibatkan kelebihan pembayaran sebesar Rp 103,72 juta. 
(ppid.klatenkab.go.id, 2018) 
Masalah yang seringkali muncul dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) Kabupaten Klaten antara lain yaitu, karena Sistem Informasi Pengelolaan 
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Keuangan Daerah (SIPKD) belum sepenuhnya dapat meningkatkan efektifitas, 
menjawab kebutuhan informasi, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan 
efisiensi aparatur pemerintah dalam mengerjakan pekerjaannya. 
Namun secara umum, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 
Klaten telah melaksanakannyan sesuai dengan prosedur secara baik, namun dalam 
kenyataannya yang ada pada SKPD belum bisa membuktikan kebenaran bahwa 
mereka mampu untuk menghasilkan kualitas laporan keuangan pemerintah yang 
baik. Padahal dalam sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) 
merupakan suatu alat yang penting digunakan untuk mencapai tujuan pemerintah 
dalam memberikan informasi keuangan yang merupakan bagian dari system 
informasi manajemen pemerintah daerah. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 
mengambil judul penelitian “Pengaruh Komitmen Organisasi, Pengendalian Intern 
dan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Daerah (Studi Pada SKPD Kabupaten Klaten)”. 
 
1.2       Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas peneliti 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Dalam Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Klaten bahwa BPK 
memberikan opini “Wajar Dengan Pengecualian” selama 2 Tahun berturut-
turut. 
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2. Hubungan WDP dengan Kualitas Laporan Keuangan disini memperoleh opini 
wajar dengan pengecualian mempengaruhi penyusunan laporan keuangan 
yang berdampak terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
1.3       Batasan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, penulis 
disini akan memberi batasan masalah terhadap topik yang akan dikaji. Batasan 
masalah terhadap topic diberikan batasan dikarenakan topik yang diambil oleh 
penulis memiliki jangkauan yang sangat luas yang memiliki keterikatan dan 
pengaruh terhadap topik lainnyaPengguna laporan keuangan pemerintah 
menguraikan tentang pemahaman komitmen organisasi, pengendalian intern, 
system informasi pengelolaan keuangan daerah yang ada pada SKPD Kabupaten 
Klaten. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, masalah yang akan diteliti dan 
dibahas dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten? 
2. Apakah pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten? 
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3. Apakah sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas laporan 
keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pengendalian intern terhadap kualitas laporan 
keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten. 
3. Untuk menganalisis pengaruh system informasi pengelolaan keuangan daerah 
(SIPKD) terhadap kualitas laporan keuangan pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Penulis 
Untuk menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan dan bisa diaplikasikan dalam teori dan praktek. 
 
 
 
    
 
8 
  
2. Bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan masukan bagi Satuan 
Kerja Perangkat Daerah dalam penyusunan laporan keuangan daerah yang 
berkualitas. 
3. Bagi Pihak lain 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan untuk penelitian 
selanjutnya di masa yang akan datang. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini membeberkan mengenai kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis.Teori-teori yang digunakan berasal dari 
literatur-literatur yang ada, baik dari perkuliahan maupun sumber lain yang 
relevan dan valid. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan perihal jenis penelitian, sumber data, waktu dan 
lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, definisi 
operasional variabel, serta metode analisis data yang akan dipakai dalam 
melakukan penelitian. 
BAB IV: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan pelaksanaan dari hasil penelitian yang terdiri dari hasil 
analisis data dan pembahasannya. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini yang berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran-saran untuk 
pihak perusahaan yang berkaitan serta pihak lain yang berkepentingan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
1. Definisi Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dari seorang 
karyawan atau staff yang ada dalam suatu entitas. Laporan keuangan yang 
dibuat harus sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku agar laporan 
keuangan tersebut dapat dijadikan pertimbangan dengan laporan keuangan 
periode sebelumnya atau dipertimbangkan dengan laporan keuangan entitas 
lain (Alamsyah, Sri, & Muhammad, 2016) 
Laporan keuangan dari pengertian lain merupakan suatu laporan yang sudah 
tersusun dalam bentuk laporan posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang 
dilakukan oleh suatu entitas. Dalam Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2006 
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah menyatakan 
bahwa Laporan Keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban 
pengelolaan keuangan Negara dan Daerah selama satu periode (Alamsyah, Sri, 
& Muhammad, 2016) 
2. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk memberikan informasi 
terhadap kondisi keuangan dalam entitas selama satu periode sebagai suatu 
gambaran dari kinerja entitas yang bersangkutan. Laporan Keuangan 
pemerintah daerah yang komprehensif bisa dijadikan patokan dalam 
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mewujudkan transparansi dan akuntanbilitas publik. Bagi pihak eksternal, 
laporan keuangan pemerintah daerah yang berisi informasi keuangan daerah 
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan 
ekonomi, sosial , dan politik. Sedangkan bagi pihak intern, laporan keuangan 
digunakan untuk penilian kinerja. 
3. Kualitas Laporan Keuangan 
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP Tahun 2010 menyatakan 
karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan suatu pedoman ukuran 
normatif yang harus ditetapkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat 
memenuhi tujuan. Keempat karakteristik tersebut merupakan suatu 
persyaratan yang dibutuhkan agar laporan keuangan pemerintah dapat 
memenuhi kualitas yang dibutuhkan. Keempat karakteristik tersebut antara 
lain : 
a. Relevan 
Jika informasi yang disampaikan di dalamnya dapat mempengaruhi 
keputusan pengguna dalam membantu mereka mengevaluasi dalam 
peristiwa masa lalu atau masa kini dan memperkirakan masa depan dan 
menilainya maka kualitas laporan keuangan tersebut dapat dikatakan 
relevan.  
b. Andal 
Informasi dari laporan keuangan yang tidak terlibat dalam informasi yang 
dapat menjerumuskan dan terhindar kesalahan material, menyiapkan setiap 
kebenaran secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin 
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relevan, tetapi jika penyajian tidak dapat dijadikan pedoman/tolak ukur 
maka penggunaan informasi tersebut berpotensi dapat menjerumuskan. 
c. Dapat dibandingkan 
Informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan akan dapat bermanfaat 
jika informasi tersebut dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 
periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada 
umumnya. Secara internal dapat dibandingkan dan dilaksanakan bila suatu 
entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. 
Perbandingan secara eksternal yang dilakukan apabila entitas yang akan 
dibandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama.  
d. Dapat dipahami 
Informasi yang ada dalam sebuah laporan keuangan bisa dimengerti oleh 
pengguna dan dapat disampaikan dalam bentuk yang disesuaikan dengan 
batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna disini dimaksudkan 
memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi 
entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari 
informasi yang dimaksud. 
 
2.1.2 Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan keinginan dari seorang karyawan untuk 
menjadi anggota dalam suatu kelompok, kemauan berusaha yang tinggi untuk 
organisasi. Komitmen organisasi dibangun karena dasar dari kepercayaan pekerja 
atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan 
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organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi (Fitri & Papilaya, 
2016). Sedangkan komponen utama dalam komitmen organisasi merujuk kepada 
(Triantoro & Nugraha, 2014) : 
1. Komitmen Afektif (affective commitment) 
Terjadi jika karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi karena ikatan 
emosional (emotional attachment) atau psikologis terhadap organisasi. 
2. Komitmen Kontinu (continuance commitment) 
Terjadi jika karyawan tetap bertahan pada suatu organisasi karena 
membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan lain karena karyawan tersebut 
tidak menemukan pekerjaan lain. Karywan tersebut merasa karena 
mebutuhkan organisasi tersebut. 
3. Komitmen Normative (normative commitment) 
Timbul dari nilai-nilai diri karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota 
suatu organisasi karena memiliki kesadaran bahwa komitmen terhadap 
organisasi tersebut merupakan hal yang memang harus dilakukan. Karyawan 
tersebut merasa itu merupakan kewajiban. 
 
2.1.3  Pengendalian Intern 
Pengendalian intern merupakan susunan suatu proses yang terstruktur yang 
dapat dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen dan personel lain dalam 
perusahaan, yang disusun untuk memberikan suatu jaminan yang bermutu 
sehubungan dengan pencapaian tujuan (Maksyur, 2015) dalam kategori sebagai 
berikut:  
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1. Efektivitas dan efisiensi operasi,  
2. Reliabilitas pelaporan keuangan, dan  
3. Kepatuhan pada hukum dan regulasi yang berlaku  
Kegiatan pengendalian intern merupakan kebijakan dan prosedur yang dapat 
membantu memastikan dilaksanakannya arahan pimpinan instansi pemerintah 
untuk mengurangi resiko yang sudah diidentifikasi selama proses penilaian resiko. 
Komponen yang berhubungan dengan sistem pengendalian intern khususnya 
kegiatan pengendalian antara lain : 
1. Sistem dan Prosedur Akuntansi 
Sistem dan prosedur akuntansi keuangan daerah merupakan susunan tahap dan 
langkah yang harus dilalui dalam melakukan fungsi akuntansi tertentu. Sistem 
dan prosedur akuntansi yang terdapat di pemerintah daerah meliputi : 
a. Sistem dan prosedur penerimaan kas 
b. Sistem dan prosedur pengeluaran kas 
c. Sistem dan prosedur akuntansi selain kas 
d. Sistem dan prosedur akuntansi asset 
2. Otorisasi  
Sistem otorisasi menunjukkan ketentuan tentang orang atau pejabat yang 
bertanggung jawab mengotorisasi suatu transaksi yang terjadi di pemerintah 
daerah. Otorisasi tersebut bisa berbentuk kewenangan dalam memberikan 
tanda tangan pada formulir dan dokumen tertentu. 
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3. Formulir, dokumen, dan catatan 
Dalam transaksi suatu pemerintahan, transaksi tersebut harus dicatat dalam 
buku catatan akuntansi. Kelengkapan formulir dan dokumen transaksi serta 
catatan akuntansi sangat penting dalam proses audit keuangan. Jadi setiap 
transaksi yang terjadi di dalam pemerintahan daerah harus didukung dengan 
bukti transaksi yang valid dan sah. 
4. Pemisahan tugas 
Fungsi-fungsi dan tugas-tugas yang berhubungan dalam suatu transaksi harus 
dipisahkan. Suatu transaksi dari awal hingga akhir tidak boleh ditangani oleh 
satu fungsi atau satu orang saja. Harus dilakukan suatu pemisahan tugas secara 
tegas dengan rincian tugas pokok dan fungsi yang jelas untuk menghindari 
suatu kecurangan. 
Unsur sistem pengendalian intern menurut (Zamzami & Arifin, 2015) dalam 
Peraturan Pemerintah mengacu pada unsur system pengendalian intern yang 
sudah dipraktikan di berbagai Negara, diantaranya yaitu : 
a. Lingkungan pengendalian 
Merupakan pimpinan instansi pemerintah dan seluruh pegawai harus 
menciptakan dan memelihara lingkungan dalam keseluruhan organisasi 
yang menimbulkan perilaku positif dan mendukung terhadap pengendalian 
intern dan manajemen yang sehat. 
b. Penilaian resiko 
Merupakan pengendalian intern harus memberikan penilaian atas risiko 
yang dihadapi unit organisasi baik dari luar maupun dari dalam. 
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c. Kegiatan pengendalian 
Kegiatan pengendalian membantu memastikan bahwa arahan pimpinan 
instansi pemerintah dilaksanakan. Kegiatan pengendalian harus efisien dan 
efektif dalam pencapaian tujuan organisasi. 
d. Informasi dan komunikasi 
Merupakan informasi yang harus dicatat dan dilaporkan kepada pimpinan 
instansi pemerintah dan pihak lain yang ditentukan. Informasi yang 
disajikan dalam bentuk dan sarana yang memungkinkan pimpinan instansi 
pemerintah melaksanakan pengendalian dan tanggung jawabnya. 
e. Pemantauan  
Pemantauan harus dapat menilai kualitas kinerja dari waktu ke waktu dan 
memastikan bahwa rekomendasi hasil audit dan review lainnya dapat 
segera ditindaklanjuti. 
 
2.1.3 Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) 
Merupakan proses penyajian informasi dalam penyusunan anggaran, pelaksanaan 
anggaran, dan pelaporan keuangan daerah yang dihasilkan daerah dalam 
pelaporan realisasi APBD, neraca daerah, laporan arus kas dan catatan atas 
laporan keuangan, disusunn secara bertahap sesuai dengan kondisi masing-masing 
daerah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Menurut (Yusup, 2016) 
elemen-elemen SIPKD (Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah) 
menghasilkan laporan keuangan melalui aplikasi SIPKD yaitu : 
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1. Laporan Keuangan Lengkap 
Laporan keuangan lengkap antara lain menghasilkan dokumen-dokumen 
sebagai berikut : 
a. Buku jurnal SKPD 
b. Buku jurnal PPKD 
c. Buku Besar Rekening Anggaran 
d. Buku Besar Rekening Neraca 
e. Laporan Realisasi Anggaran 
f. Laporan Arus Kas 
g. Neraca SKPD dan Neraca Konsolidasi 
Syarat-syarat untuk menghasilkan dokumen-dokumen diatas yaitu tersedianya 
data-data transaksi dari masing-masing SKPD secara lengkap per dokumen 
transaksi, antara lain yaitu : 
a. Buku Penerimaan dan Penyetoran SKPD 
b. Buku Penerimaan dan Penyetoran PPKD 
c. Buku Kas Umum Bendahara Pengeluaran 
d. SPJ Bendahara Pengeluaran 
e. Buku Kas Umum BUD 
f. Jurnal Korolari 
g. Jurnal Memorial 
h. Neraca Awal per SKPS dan Neraca Awal PPKD 
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2. Laporan Keuangan Standar 
Laporan keuangan standar antara lain menghasilkan dokumen-dokumen 
sebagai berikut : 
a. Laporan Realisasi Anggaran 
b. Laporan Arus Kas 
c. Neraca SKPD dan Neraca Konsolidasi 
Sementara dokumen-dokumen pendukung laporan keuangan berupa dokumen 
SPJ, BKU Bendahara dan Buku Jurnal serta Buku Besar dapat dilengkapi 
secara manual. 
Adapun syarat untuk menghasilkan Laporan Keuangan Standar yaitu sebagai 
berikut : 
a. Rekap Transaksi Pendapatan dan Penerimaan Pembiayaan 
b. Rekap Transaksi Belanja dan Pengeluaran Pembiayaan 
c. Rekap transaksi Pengembalian UP Tahun Berjalan 
d. Rekap Transaksi Pengambilan UP Tahun Lalu 
e. Rekap Transaksi Pengembalian UP Tahun Lalu 
f. Jurnal Korolari, yaitu berisi jurnal pengakuan Aset tetap atas kapitalisasi 
dari transaksi belanja yang mempengaruhi asset tetap baik dari belanja 
modal, maupun belanja barang dan jasa kebijakan akuntansi yang 
diberlakukan. 
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g. Jurnal Memorial, yaitu berisi jurnal penyesuaian atas rekening APBD 
maupun jurnal-jurnal pengakuan atas rekening neraca seperti Piutang, 
Persediaan, Investasi dan Hutang. 
h. Neraca Awal per SKPD dan Neraca Awal PPKD yaitu minimal Neraca 
Awal Pemda Rekap transaksi dimaksud diatas tetap berdasarkan pada 
angka realisasi perincian objek rekening belanja per kegiatan. 
Tingkat efektivitas penerapan SIPKD ini diukur menggunakan 5 indikator 
(Dewi & Mimba, 2014) diantaranya : 
a. Keamanan data 
b. Kecepatan dan ketepatan waktu 
c. Ketelitian 
d. Variasi laporan/output 
e. Relevansi sistem  
2.2  Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan daerah telah banyak yang dilakukan antara lain: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran  
The Effect Of 
The 
Implementation 
Of Government 
Internal Control 
System (GICS) 
On The Quality 
Of Financial 
Reporting Of 
Afiah & Azwari 
(2015), metode 
yang digunakan 
kuisioner, 
sampelnya yaitu 
pegawai masing-
masing SKPD 
Pengendalian 
intern sangat 
berpengaruh 
positif pada 
kualitas laporan 
keuangan. 
Agar 
meningkatkan 
kualitas laporan 
keuangan yang 
akan 
berpengaruh 
terhadap prinsip-
prinsip yang baik 
    
 
20 
  
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran  
The Local 
Government And 
Its Impact On 
The Principles 
Of Good 
Governance : A 
Research In 
District, City, 
And Provincial 
Government In 
South Sumatera. 
        Tabel berlanjut . . . 
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   Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Interaksi 
Komitmen 
Organisasi 
Terhadap Faktor-
faktor Yang 
Memengaruhi 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
Pemerintah 
Daerah 
 
 
Dina & Frans 
(2016), metode 
yang digunakan 
yaitu kuantitatif 
yang dilakukan 
dengan surve, 
sedangkan sampel 
yang digunakan 
yaitu ada 29 SKPD 
yang ada di 
Merauke. 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas laporan 
keuangan 
pemerintah 
daerah. Sistem 
Pengendalian 
Intern tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan 
pemerintah 
daerah. 
Untuk 
pemerintah 
daerah agar 
berupaya 
meningkatkan 
kompetensi 
SDM di bagian 
keuangan agar 
laporan 
keuangan yang 
dihasilkan 
semakin 
berkualitas 
 
Pengaruh 
Kualitas Sumber 
Daya Manusia, 
Penerapan 
SIPKD, dan 
Pengendalian 
Intern terhadap 
Nilai Laporan 
Keuangan pada 
Bagian 
Keuangan 
SETDA Kab 
Buleleng 
Darmayani & 
Anantawkrama. 
metode yang 
digunakan yaitu 
kuisioner, 
sedangkan sampel 
yang digunakan 
yaitu ada 40 
kuisioner yang 
disebar di Setda 
Kabupaten 
Buleleng 
Kualitas SDM, 
SIPKD, dan 
pengendalian 
intern 
berpengaruh 
positif terhadap 
nilai laporan 
keuangan. 
Agar menambah 
variable 
dependen yang 
berhubungan 
dengan nilai 
laporan 
keuangan 
pemerintah 
untuk dapat 
dibandingkan. 
        Tabel berlanjut . . . 
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   Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia, 
Penerapan 
Sistem 
Akuntansi 
Keuangan 
Daerah (SAKD), 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi, dan 
Sistem 
Pengendalian 
Internal 
Terhadap 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
Daerah 
Alamsyah, Rahayu 
& Muslih, 2017. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
kuisioner. Sampel 
yang digunakan 
yaitu ada 22 
Satuan Kerja 
Perangkat Daerah 
(SKPD) berupa 
Dinas dan Badan 
di Satuan Kinerja 
Perangkat Daerah 
Kota Depok  
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia, 
Penerapan 
SAKD, 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi, dan 
Sis-tem 
Pengendalian 
Internal 
berpengaruh 
terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
Daerah. 
Harus tetap 
meningkatkan 
SDM, penerapan 
SAKD, 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi dan 
Sistem 
Pengendalian 
Internal 
Pengaruh 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia, 
Penerapan 
Sistem 
Pengendalian 
Intern 
Pemerintah dan 
Standar 
Akuntansi 
Pemerintahan 
Terhadap 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
Pemerintah 
Daerah (SKPD 
Kota Malang) 
Dzulfikar Ahli 
Fikri, 2016. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
berupa kuisioner. 
Sampel yang 
digunakan yaitu 
sebanyak 65 
responden yang 
ada di SKPD Kota 
Malang.  
 
Kompetensi 
sumber daya 
manusia, 
system 
pengendalian 
intern dan 
penerapan 
standar 
akuntansi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan. 
Untuk 
meningkatkan 
pemantauan 
pengendalian 
intern 
pemerintah 
secara efektif 
terhadap SDM 
pada SKPD 
        Tabel berlanjut . . . 
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   Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Evaluasi 
implementasi 
system 
pengendalian 
internal; studi 
kasus pada 
sebuah 
perguruan tinggi 
negeri 
Zamzami & Faiz. 
2015. Metode 
yang digunakan 
yaitu 
menggunakan tiga 
metode yaitu 
partisipasi, 
observasi dan 
wawancara 
Elemen-elemen 
system 
pengendalian 
internal 
mendukung 
praktik 
manajerial yang 
baik. 
Perlu 
dikembangkan 
system informasi 
akuntansi untuk 
dapat 
menyajikan 
informasi saldo 
secara tepat 
waktu. 
Pengaruh 
Efektivitas 
Penerapan 
Sistem Informasi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah (SIPKD) 
pada Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
Ayu Ratna Dewi, 
2014. teknik 
analisis datanya 
yaitu analisis 
kuantitatif serta  
analisis regresi 
linear berganda. 
Dan sampel yang 
digunakan yaitu 
sebanyak 44 orang 
operator SIPKD. 
Tingkat 
efektivitas 
penerapan 
SIPKD di 
Pemerintah kota 
Denpasar secara 
keseluruhan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan di 
Pemerintah 
Kota Denpasar. 
Penerapan 
SIPKD yang 
telah digunakan 
di Pemerintah 
Kota Denpasar 
agar lebih 
ditingkatkan 
dalam kecepatan 
dan ketepatan 
waktu dalam 
perhitungan 
Pengaruh Sistem 
Informasi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah terhadap 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
Maulana Yusup, 
2016. Metode 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini yaitu deskriptif 
Aplikasi SIPKD 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan. 
Kualitas SDM 
harus 
ditingkatkan 
dalam bidang 
pengelolaan 
keuangan. 
        Tabel berlanjut . . . 
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   Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Pengaruh 
Kualitas 
SDM,Komitmen 
Organisasi, 
Sistem 
Pengendalian 
Intern, dan 
Pemanfaatan 
Tegnologi 
Informasi 
Terhadap 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
Noprial Valenra 
Maksyur, 2015. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
dengan kuisioner 
sebanyak 52 
Antar variable 
menunjukkan 
bahwa 
berpengaruh 
positif 
Penelitian ini 
dapat dijadikan 
referensi bagi 
yang ingin 
mempelajari dan 
memahami 
tentang kualitas 
laporan 
keuangan 
Pengaruh 
Kompetensi 
pegawai dan 
komitmen 
organisasi 
terhadap kualitas 
laoran keuangan 
SKPD di kota 
bandung 
Arvian Triantoro, 
Nugraha. 2014. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
kuisioner, dengan 
sampel sebanyak 
39 SKPD dari 63 
SKPD 
Kualitas laporan 
keuangan 
SKPD sangat 
dipengaruhi 
oleh kompetensi 
pegawai dan 
komitmen 
organisasi 
Saran bagi 
penulis yaitu 
agar bisa 
meneliti dengan 
variable lain 
kedepannya. 
Pengaruh 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi dan 
system 
pengendalian 
internal terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan 
pemerintah 
daerah 
Siti Chodijah, 
Nurul Hidayah. 
2018. Metode 
yang digunakan 
yaitu 
menggunakan 
kuisioner dengan 
sampel yang terdiri 
dari 23 SKPD 
Provinsi DKI 
Jakarta 
Pemanfaatan 
teknologi 
informasi dan 
system 
pengendalian 
intern 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan 
pemerintah 
daerah 
Saran untuk 
penulis yaitu 
agar memperluas 
sampel dan 
populasi. 
        Tabel berlanjut . . . 
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   Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Persepsi yang 
mempengaruhi 
kualitas laporan 
keuangan 
Silvia, Zulkarnaini 
dan Neo Agustina. 
2017. Metode 
yang digunakan 
yaitu 
menggunakan 
kuisioner yang 
terdiri dari 151 
aparatur 
pemerintahan yang 
ada di Aceh 
Komitmen 
organisasi tidak 
berpengaruh 
signifkan 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan 
daerah. 
Saran untuk 
penulis yaitu 
agar 
memperhatikan 
masalah yang 
ada dalam 
pemerintahan. 
 
 
Pengaruh 
kompetensi 
pengelolaan 
keuangan dan 
sistem akuntansi 
keuangan daerah 
terhadap kualitas 
laporan 
keuangan 
Lia Hanifa. 2016. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
kuantitaif dengan 
data kuisioner. 
Sistem 
akuntansi 
keuangan 
daerah 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan 
daerah 
Saran untuk 
penulis yaitu 
agar memperluas 
variabel. 
  
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan suatu bentuk model yang terstruktur 
mengenai teori yang berhubungan dengan berbagai faktor yang berhasil 
diidentifikasi sebagai salah satu masalah. Faktor-faktor tersebut yaitu Pengaruh 
Komitmen Organisasi, Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan 
Daerah (SIPKD), dan Peran Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah dapat disederhanakan dalam kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
  
  
   
   
 
 
 
Variabel bebas (independent variable) merupakan komitmen organisasi, 
pengendalian intern dan SIPKD. Sedangkan variabel terikat (dependent 
variable) adalah kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
 
2.4 Hipotesis  
2.4.1 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Daerah 
Komitmen organisasi merupakan keinginan dari seorang karyawan untuk 
menjadi anggota dalam suatu kelompok, kemauan berusaha yang tinggi untuk 
organisasi. Komitmen organisasi dibangun karena dasar dari kepercayaan pekerja 
atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan 
organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi (Sutrisno dan 
Widari, 2017) 
Komitmen 
Organisasi 
Pengendalian 
Intern 
SIPKD 
Kualitas Laporan 
Keuangan Daerah 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Triantoro & Nugraha (2014)., Sutrisno & 
Widari (2017)., Maksyur (2015)., yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Daerah 
2.4.2 Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Daerah 
Dalam laporan keuangan masih banyak ditemukan sebuah penyimpangan 
dan kebocoran di dalam laporan keuangan oleh BPK, disini menunjukkan bahwa 
laporan keuangan pemerintah daerah belum memenuhi persyaratan yang sesuai 
dengan nilai informasi yang ada. Hasil audit yang dilakukan oleh BPK, BPK 
memberikan opini wajar dengan pengecualian diantaranya disebabkan oleh 
kelemahan sistem pengendalian intern yang dimiliki oleh pemerintah daerah 
terkait (Badan Pemeriksa Keuangan, 2017).  
Pengendalian intern merupakan suatu susunan dalam proses yang 
dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel satuan usaha lainnya 
yang disusun untuk mendapatkan suatu keyakinan yang benar mengenai 
pencapaian tujuan dalam hal-hal: (1) keandalan pelaporan keuangan, (2) 
kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku, (3) efektivitas dan 
efisiensi operasi (Chodijah & Hidayah, 2018). 
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Penelitian ini diturunkan dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Makyur (2015)., Fitri & Papiliya (2016)., Alamsyah, Sri & 
Muhammad (2016)., Damaryani, Herawati, & Anantawikrama (2014) yang 
menunjukkan bahwa pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
H2: Pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah 
2.4.3 Pengaruh Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
SIPKD merupakan proses penyajian informasi dalam penyusunan 
anggaran, pelaksanaan anggaran, dan pelaporan keuangan daerah yang dihasilkan 
daerah dalam pelaporan realisasi APBD, neraca daerah, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan, disusunn secara bertahap sesuai dengan kondisi 
masing-masing daerah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
Damaryani, Herawati & Anantawikrama (2014).  
Penelitian Alamsyah, Sri & Muhammad (2016)., Dewi & Mimba (2014)., 
Yusup (2016)., Chodijah & Hidayah (2018) menyatakan bahwa sistem informasi 
pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan daerah, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
H3: Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1      Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan yaitu dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
dengan terlaksananya penelitian. Lokasi penelitian yaitu Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten. 
 
3.2       Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang data 
penelitianya berwujud angka-angka sebagai hasil observasi atau pengukuran 
(Latan & Temalagi, 2013). 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan sesuatu yang ada sesuai dengan objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tersendiri yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian diambil sebuah kesimpulan (Pramesti, 2016). 
Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Pemerintah Kabupaten Klaten yang terdiri dari dinas, badan, kantor, kecamatan, 
sekretariat daerah, dan sekretariat DPRD. Jumlah SKPD Kabupaten Klaten adalah 
23 bagian.  
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3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan perwakilan dari bagian populasi yang akan diteliti atau 
sebagian jumlah dari karakteristik dari populasi yang terwakili (Pramesti, 2016). 
Sampel penelitian yang digunakan yaitu pegawai yang melaksanakan tugas dan 
fungsi tata usaha keuangan pada SKPD Kabupaten Klaten yaitu pegawai bagian 
yang melaksanakan fungsi akuntansi atau tata usaha keuangan dimasing-masing 
SKPD Kabupaten Klaten yang berjumlah 66 staf yang ada di SKPD. 
 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel Penelitian 
No SKPD pada Pemerintah Kabupaten Klaten Sampel 
1.  Sekretariat Daerah 3 
2.  Sekretariat DPRD 3 
3.  Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan 
Daerah (BAPPEDA) 
3 
4.  Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah 3 
5.  Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 3 
6.  Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) 3 
7.  Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 3 
8.  Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak dan KB 
3 
9.  Dinas Perhubungan 3 
10.  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 3 
11.  Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 3 
12.  Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 3 
        Tabel berlanjut . . . 
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Lanjutan tabel 3.1 
13.  Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan 3 
14.  Dinas Kesehatan 3 
15.  Dinas Pendidikan 3 
16.  Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) 3 
17.  Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) 3 
18.  RSUD Bagas Waras 3 
19.  Inspektorat  3 
20.  Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 3 
21.  Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 3 
22.  Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 3 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
menggunakan teknik sampling non random yang merupakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan salah satu teknik sampling non random 
sampling bahwa peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 
diharapkan dapat menjawab permasalahan peneliti. 
Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
Pegawai yang bekerja sebagai kepala bagian dan staff bagian akuntansi 
atau tata usah keuangan pada SKPD Kabupaten Klaten. Pegawai, kepala bagian 
dan staff bagian akuntansi atau tata usaha keuangan pada SKPD dipilih sebagai 
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responden karena kebijakan apapun yang terjadi di pemerintahan pusat akan 
ditindak lanjuti melalui kepala SKPD. 
3.4        Data dan Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.4.1  Data 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang secara langsung dapat ditemukan dari 
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer dipilih 
karena merupakan sebagai sumber data agar data yang didapatkan benar-benar 
tepat sehingga bisa membuktikan hipotesis yang ada.  
Data primer dalam penelitian ini merupakan salah satu data yang digunakan 
untuk menghitung variabel-variabel penelitian dan pengumpulan datanya dengan 
cara memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner kepada responden yang berisi 
tentang pemahaman komitmen organisasi, pengendalian intern dan system 
informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui kuisioner. Kuesioner 
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data 
dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden tersebut untuk 
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memberikan jawabannya. Kuesioner dalam penelitian ini akan dibagikan kepada 
pegawai bagian yang melaksanakan fungsi akuntansi atau tata usaha keuangan di 
SKPD Kabupaten Klaten. 
 
3.6 Variabel –Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel Terikat (Dependen) merupakan variabel yang dapat dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sarwono, 2013). Dalam 
Penelitian ini yang merupakan variabel terikat (dependen) yaitu kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
 
3.6.2    Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas (Independen) merupakan variabel yang dapat 
memepengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau munculnya variabel 
terikat (Sarwono, 2013). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
(Independen) adalah Pengaruh komitmen organisasi (X1), Pengendalian intern 
(X2) 
System informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) (X3) 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel yaitu mengukur variabel-variabel tertentu 
yang ada di lapangan dengan membuat kesimpulan secara singkat dan jelas, serta 
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tidak menimbulkan berbagai pikiran. Variabel bebas (independen) terdiri dari dua 
variabel yaitu pengendalian intern, standar pelaporan keuangan,  dan variable 
terikat (dependen) terdiri dari satu variabel terikat yaitu kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No  Variable Definisi 
Operasional 
Indicator Item 
Pernyataan 
1. Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Y) 
Menurut 
(Alamsyah, Sri, & 
Muhammad, 2016), 
kualitas laporan 
keuangan  
merupakan 
informasi yang 
dapat dipahami 
oleh pemakainya 
dalam pengambilan 
keputusan. 
1. Relevan 
2. Andal  
3. Dapat 
dibandingka
n 
4. Dapat 
dipahami 
(Chodijah & 
Hidayah, 
2018). 
 
1 s/d  2 
3 s/d 5 
6 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Komitmen 
Organisasi 
(X1) 
Menurut (Maksyur, 
2015), komitmen 
organisasi 
merupakan 
keinginan dari 
seorang karyawan 
untuk menjadi 
anggota dalam 
suatu kelompok, 
kemauan berusaha 
yang tinggi untuk 
organisasi. Tanpa 
adanya komitmen 
yang kuat maka 
ekerjaan-pekerjaan 
besar akan sulit 
terlaksana. 
a. Komitmen 
Afektif 
b. Komitmen 
kontinu atau 
berkelanjuta
n. 
c. Komitmen 
normative 
(Fitri & 
Papilaya, 2016). 
1 s/d 2 
 
3 s/d 4 
 
 
 
5 s/d 6 
        Tabel berlanjut . . . 
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 Lanjutan tabel 3.2 
3. Pengendali
an Intern 
(X2) 
Menurut PP No. 60 
th 2008, 
pengendalian intern 
merupakan seluruh 
proses kegiatan 
audit, evaluasi, 
pemantauan, serta 
pengawasan 
kegiatan lain dalam 
berbagai tugas. 
a. Lingkungan 
Pengendalian 
b. Penilaian 
Resiko 
c. Kegiatan 
Pengendalian 
d. Informasi 
dan 
komunikasi 
e. Pemantauan  
(Chodijah & 
Hidayah, 2018) 
1 s/d 2 
 
3 s/d 4 
 
5 s/d 6 
 
7 s/d 8 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 Sistem 
Informasi 
Pengelolaa
n 
Keuangan 
Daerah 
(SIPKD) 
X3 
Menurut (Dewi & 
Mimba, 2014), 
Sistem informasi 
pengelolaan 
keuangan daerah 
(SIPKD) 
merupakan suatu 
sistem yang 
digunakan untuk 
membantu dalam 
pengelolaan 
keuangan daerah. 
a. Keamanan 
data 
b. Kecepatan 
dan 
Ketepatan 
Waktu 
Akses 
c. Ketelitian  
d. Variasi 
laporan/out
put 
e. Kesesuaian 
(Hanifa, 
2016) 
1s/d 3 
 
3 s/d 6 
 
 
 
 
7 s/d 8 
9 s/d 10 
 
 
11 s/d 13 
 
 
   
Sumber : Data primer diolah, 2018. 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran (Latan 
& Temalagi, 2013). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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kuesioner. Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert, 
dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator 
variable. Pemberian skor dalam kuisioner ini menggunakan pengukuran skala 
Likert , yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Penskoran Skala Likert 
No Alternative Jawaban Skor 
1.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
2.  Tidak Setuju (TS) 2 
3.  Netral (N) 3 
4.  Setuju (S) 4 
5.  Sangat Setuju (SS) 5 
  Sumber : Data primer diolah, 2018. 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution). Untuk pengujian terhadap kuesioner digunakan analisis-analisis 
sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Validititas berpedoman pada seberapa jauh suatu ukuran empiris dapat 
menggambarkan sebuah arti yang sebenarnya dalam konsep yang tengah 
diteliti. Kuesioner bisa dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Suatu alat ukur yang dikatakan bahwa validitasnya tinggi akan mempunyai 
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tingkat kesalahan yang kecil, sehingga data yang terkumpul merupakan data 
yang memadai (Latan & Temalagi, 2013). 
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa 
yang ingin diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi 
dari masing-masing pernyataan dengan skor total. Uji validitas menunjukkan 
sejauh mana suatu alat ukur itu menconstruct yang akan diukur. 
Taraf signifikansi ditentukan 5%, jika diperoleh hasil korelasi yang lebih besar 
dari rtabel pada taraf signifikansi 0,05 berarti butir pertanyaan tersebut valid. 
2. Uji reliabilitas 
Reabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dapat dikatakan reliable atau tepat jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Latan & Temalagi, 2013). 
Pengertian reliabilitas merupakan sampai sejauh mana suatu pengukuran dapat 
dipercaya. Jika hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang relative sama 
maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reabilitas yang baik. Uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan adalah reliabel, 
dengan Cronbach Alpha. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini secara teoritis akan 
menghasilkan nilai parameter model penduga yang valid jika terpenuhinya asumsi 
klasik regresi oleh model statistik yang teruji terlebih dahulu, (Latan & Temalagi, 
2013) meliputi: 
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1. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak, nilai 
residualnya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki nilai residual normal atau mendekati normal. Jika distribusi 
normal maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov 
Smirnov yaitu dengan kriteria jika signifikansi kolmogorov smirrnov < 5% 
maka data tidak normal, sebaliknya jika signifikansi kolmogorov smirnov > 
5% maka data normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Latan & Temalagi, 
2013). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolinearitas didalam regresi 
dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) jika nilai tolerance value 
> 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas. 
Cara lain untuk mendeteksi multikolinearitas adalah dengan melihat koefisien 
antar variabel independen. Model regresi dikatakan tidak mengalami 
multikolinearitas bila korelasi antar variabel independen lemah. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 
ketidaksamaan varian dan residual dari pengamatan satu ke pengamatan 
lainnya. Untuk menguji ada tidaknya heteriskedastisitas dalam penelitian ini 
digunakan uji glejser yaitu dengan cara  meregresikan nilai Absolut Residual 
terhadap variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui 
dengan melihat signifikasinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai 
signifikasi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.3 Analisis Regresi 
Teknik analisis data menggunakan regresi berganda, yaitu menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Latan & Temalagi, 
2013) Model persamaan regresi tersebut sebagai  berikut: 
KI = + 1 BO + 2 KO + 3 PI + 4 M +5 Ak + 6 KK + e 
Keterangan :  
K    = Kualitas keuangan daerah 
KO = Komitmen Organisasi 
PI   = Pengendalian Intern 
SIPKD = Sistem Informasi Pelaporan Keuangan Daerah 
 = Konstanta 
1-2 = Koefisien Regresi 
E = Error 
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Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian statistik yang dilakukan 
adalah: 
1. Uji F 
Uji F yaitu untuk mengetahui apakah semuah variable independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variable dependen ataukah tidak (Latan & Temalagi, 2013). 
Langkah-langkah pengujiannya: 
a. Merumuskan hipotesis 
Ho : ß1 = ß2 = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan dari seluruh variabel 
independen terhadap variabel dependen (Y) 
Ho : ß1 ≠ ß2 ≠ 0, artinya yaitu jika terdapat pengaruh yang signifikan dari 
seluruh variabel independen  terhadap variabel dependen (Y) jika signifikan F 
< α (0,05), maka Ho ditolak, artinya jika terjadi pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Kriteria pengambilan keputusan 
Ho diterima jika : F hitung > F tabel 
Ho ditolak jika : F hitung < F tabel 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi disini yaitu untuk menunjukkan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 
yang kecil yaitu berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
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menjelaskan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendeteksi satu berarti variabel-variabel independen yang hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Latan & Temalagi, 2013) 
 
3.8.4    Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis regresi yang dapat 
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variable independen terhadap 
satu variable dependen (Latan & Temalagi, 2013). Tujuan dari analisis ini 
adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang diakibatkan dalam 
penggunaan regresi berganda sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3......e 
Keterangan: 
Y = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
a = Nilai kostanta 
b = Koefisien regresi 
X1 = Komitmen Organisasi 
X2 = Pengendalian Intern 
X3 = Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah 
e = Kesalahan regresi (regression error) 
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3.8.5 Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis merupakan pembuatan keputusan melalui proses 
inferensi yang membutuhkan keakuratan peneliti dalam melakukan estimasi. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t. Uji t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Latan & Temalagi, 2013). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1       Gambaran Umum Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada Satuan 
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Klaten yang beralamat di Jalan Pemuda 
Nomor 294, Klaten Jawa Tengah 57424. Penelitian ini merupakan penelitian 
populasi, artinyaseluruh populasi yang ada di dalam penelitian ini dijadikan data 
penelitian. 
 
Tabel 4.1 
Kuisioner Responden 
  
 
 
 
 Sumber: Data primer diolah, 2019. 
Dalam pelaksanaanya, jumlah pegawai yang dijadikan populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai yang meliputi kepala, staff keuangan dan staff biasa 
yang bekerja di seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Klaten yang 
berjumlah 69 populasi yang meliputi kepala, staff keuangan dan staff biasa. Dari 
69 kuisioner yang tersebar, semuanya kembali tetapi ada 3 kuisioner yang rusak 
dan tidak dapat diolah, tetapi selebihnya dapat diolah sesuai dengan kriteria. 66 
kuisioner yang telah diisi oleh responden tersebut juga memenuhi kriteria sebagai 
data penelitian, maka data penelitian ini sebanyak 66 kepala, staff keuangan dan 
staff biasa. 
No  Kuisioner Responden Jumlah  
1 Kuisioner tersebar 69 
2 Kuisioner rusak 3 
  66 
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Berdasarkan hasil survey dengan menggunakan kuisioner, maka diperoleh 
deskripsi mengensai responden sebagai berikut: 
 
4.1.1 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
  
No  Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki- laki 28 43% 
2. Perempuan  38 57% 
 Total 66 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan padavtabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian ini 
terdiri dari responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang dngan 
persentase sebesar 43%, responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 38 
orang dengan persentase sebesar 46%. 
 
4.1.2 Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
No  Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
1. SLTA 5 7% 
2. Diploma III (D3) 7 11% 
3. Strata 1 (S1) 31 47% 
4. Magister (S2) 23 35% 
 Total 66 100% 
 Sumber : Data primer diolah,2019. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 
ditunjukkan pada table 4.2 diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
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responden dalam penelitian ini adalah lulusan SLTA sebanyak 5 orang 
dengan persentase sebesar 7%, lulusan Diploma III (D3) sebanyak 7 orang 
dengan persentase sebesar 11%, lulusan Strata 1 (S1) sebanyak 31 orang 
dengan persentase sebesar 47% dan lulusan Magister (S2) sebanyak 23 
orang dengan persentase sebesar 35%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pegawai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten yang 
meliputi Kepala, Staff Keuangan dan Staff biasa mayoritas adalah lulusan 
Strata 1 (S1) dengan demikian para pegawai telah memiliki ilmu yang 
cukup untuk bekerja dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) karena 
telah mendapatkan banyak ilmu dalam menempuh jenjang S1. 
 
4.1.3 Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
  
No  Lama Bekerja Jumlah Persentase 
1. 1 – 5 Tahun 30 45% 
2. 6 – 10 Tahun 18 27% 
3. 11 – 15 Tahun 11 17% 
4. 16 – 20 Tahun 4 6% 
5. 21 – 25 Tahun 2 3% 
6. 26 – 30 Tahun 1 2% 
 Total 66 100% 
Sumber: Data primer diolah , 2019. 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakterisitik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa respond dalam penelitian 
ini terdiri dari karyawan yang memiliki usia kerja 1-5 tahun sebanyak 3o orang 
dengan persentase sebesar 45%, memiliki usia kerja 6-10 tahun sebanyak 18 
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orang dengan persentase 27%, memiliki usia kerja 11-15 tahun  sebanyak 11 
orang dengan persentase sebesar 17%, memiliki usia kerja 16-20 tahun sebanyak 
4 orang dengan persentase 6%, memiliki usia kerja 21-25 tahun sebanyak 2 orang 
dengan persentase sebesar 3%, memiliki usia kerja 26-30 tahun sebanyak 1 orang 
dengan persentase 2%. 
Hasil di atas menunjukkan bahwa responden yang bekerja di Satuan Kerja 
Perangkat Daerah Kabupaten Klaten sudah bekerja cukup lama, hal tersebut 
sesuai dengan lamanya bekerja responden yang mayoritas sudah bekerja 1-5 
tahun. 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrument dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan realibilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas yaitu untuk menjamin bahwa instrument yang digunakan telah 
sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur variable. Pengujian validitas 
instrument dilakukan dengan korelasi product-momen pearson. Jika nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,284) berarti item dinyatakan valid. 
a. Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
Pengujian validitas variabel kualitas laporan keuangan terdiri dari 7 item 
pernyataan, adapun hasilnya dapat dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
 
Sumber : data primer diolah, 2019. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bulir pertanyaan untuk 
variabel pendeteksian kualitas laporan keuangan dari item 1 sampai item 7 
tersebut valid/layak digunakan sebagai instrument penelitian, karena nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 product moment lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙).  
b. Variabel Komitmen Organisasi 
Pengujian validitas variabel komitmen organisasi terdiri dari 6 item 
pernyataan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
Sumber : data primer diolah, 2019. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bulir pernyataan untuk 
variabel komitmen organisasi dari item 8  digunakan  item 13 tersebut 
valid/layak digunakan sebagai instrument penelitian, karena nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 product moment lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 
c. Variabel Pengendalian Intern 
Pengujian validitas variabel pengendalian intern terdiri dari 9 item pernyataan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
 
 Sumber : data primer dolah, 2019 
 Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bulir pernyataan untuk 
variabel pengendalian intern dari item 14 sampai item 22 tersebut 
valid/layak digunakan sebagai instrument penelitian, karena nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 product moment lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 
d. Variabel Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) 
Pengujian validitas variabel sistem informasi pengelolaan keuangan daerah 
(SIPKD) terdiri dari 13 item pernyataan, adapun hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
 
 
 
 
    
 
50 
  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
 
Sumber : data primer diolah, 2019  
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bulir pernyataan untuk 
variabel sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) dari item 23 
sampai item 35 tersebut valid/layak digunakan sebagai instrument penelitian, 
karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 product moment lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 
2. Uji Reliabilitas 
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha (ɑ) dari 
masing-masing instrument dalam satu variabel. Konstruk dikatakan variabel 
jika memberikan nilai Cronboach’s Alpha> 0,70. 
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a. Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
 
  Sumber : data primer dioleh, 2019 
Dari hasil uji realibilitas pada tabel 4.8 di atas, maka dapat diketahui 
bahwa variabel kualitas laporan keuangan dinyatakan reliable. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 yaitu sebesar 
0,907 (0,907>0,7). 
b. Variabel Komitmen Organisasi 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komitmen Organisasi 
 
  Sumber : data primer diolah, 2019 
Dari hasil uji reliabilitas padatabel 4.9 di atas, maka dapat diketahui bahwa 
variabel komitmen organisasi dinyatakan reliable. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 yaitu sebesar 0,814 
(0,814>0,7). 
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c. Variabel Pengendalian Intern 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Realibilitas Variabel Pengendalian Intern 
 
  Sumber : data primer diolah, 2019.  
 Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa 
variabel Pengendalian Intern dinyatakan reliabel. Hal ii dapat ditunjukkan 
dengan nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 yaitu sebesar 0,836 
(0,836>0,7). 
d. Variabel Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah 
(SIPKD) 
 
   Sumber : data primer diolah, 2019. 
 Dari hasil uji realibilitas pada tabel 4.11 di atas, maka dapat diketahui 
bahwa variabel pengalaman kerja dinyatakan reliabel. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan nilai crombach’s alpha lebih besar dari 0,7 yaitu sebesar 
0,920 (0,920>0,7). 
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4.2.2 Statistik Deskriptif 
  Analisis statistik deskriptif pada penelitian memiliki maksud untuk 
menggambarkan dan menyajikan sebuah informasi dari data responden 
mengenai variabel, komitmen organisasi, pengendalian intern dan sistem 
informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) terhadap kualitas laporan 
keuangan. Data dari kelima variabel tersebut diubah ke dalam suatu bentuk 
yang dapat menyediakan informasi untuk menggambarkan serangkaian factor 
dalam suatu keadaan yang meliputi nilai minimal, ilia maksimal, nilai rata-rata 
(mean) dan nilai standar deviasi. 
 
Tabel 4.12 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Sumber : data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas hasil selengkapnya akan dijelaskan sebagai berikut 
ini : 
1. Kualitas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penyebaran kuisioner yang 
dilakukan kepada pegawai SKPD Kabupaten Klaten didapatkan nilai 
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minimum sebesar 17, nilai maksimum sebesar 35, rata-rata sebesar 29,58, dan 
standar deviasi sebesar 3,044. Dari nilai rata-rata sebesar 29,58 yang diperoleh 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar pegawai SKPD 
Kabupaten Klaten memilih jawaban 3 pada kuisioner yang artinya setuju. Hal 
ini berarti pegawai SKPD Kabupaten Klaten memiliki kemampuan dalam 
menjaga kualitas laporan keuangan cukup baik. 
2. Komitmen Organisasi 
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari penyebaran kuisioner yang 
dilakukan kepada pegawai SKPD Kabupaten Klaten didapatkan nilai 
minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 30, rata-rata sebesar 22,35 dan 
standar deviasi sebesar 3,588. Dari nilai rata-rata sebesar 22,35 yang diperoleh 
maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar karyawan SKPD 
Kabupaten Klaten memilih jawaban 2 pada kuisioner yang artinya tidak 
setuju. Hal ini mempunyai arti bahwa karyawan SKPD Kabupaten Klaten 
belum sepenuhnya memiliki komitmen organisasi yang sangat baik dalam 
menganalisis kualitas laporan keuangan. 
3. Pengendalian Intern 
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari penyebaran kuisioner yang 
dilakukan kepada pegawai SKPD Kabupaten Klaten didapatkan nilai minum 
sebesar 29, nilai maksimum sebesar 45, rata-rata sebesar 36,56 dan standar 
deviasi sebesar 3,084. Dari nilai rata-rata sebesar 36,56 yang diperoleh maka 
bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar karyawan SKPD Kabupaten 
Klaten memilih jawaban 3 pada kuisioner yang artinya setuju. Hal ini 
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mempunyai arti bahwa karyawan SKPD Kabupaten Klaten memiliki 
pengendalian intern yang baik dalam menganalisis kualitas laporan keuangan. 
4. Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kuisioner yang telah disebar kepada 
pegawai SKPD Kabupaten Klaten diperoleh nilai minimum sebesar 48, nilai 
maksimum 65, rata-rata sebesar 54,42 dan standar deviasi sebesar 5,541. Dari 
nilai rata-rata sebesar 54,42 yang diperoleh maka jawaban 5 pada kuisioner 
yang artinya sangat setuju. Hal ini berarti pegawai SKPD Kabupaten Klaten 
sudah seluruhnya menerapkan dan menjalankan sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah (SIPKD). 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedatisitas. Hasilnya akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan probabilitas 
signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%. Pada hasil uji Kolmogorov 
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Smirnov (K-S), bahwa residual data yang diperoleh tersebut mengikuti 
distribusi normal. 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
 
  Sumber : data primer diolah, 2019 
 
Hasil dari perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikasinya (p value) sebesar 0,077>0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 
regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan 
sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolineritas 
Multikolinieritas dalam pengujian model regresi apakah ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen, jika terdapat korelasi maka terdapat 
masalah multikolinieritas. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 
dianatara variabel. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 
dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation 
factor (VIF). Nilai cut off yang banyak dipakai untuk menunjukkan adanya 
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multikolinearitas adalah nilai tolerance , 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 
10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolineritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,650 3,359  -,491 ,625   
Komitmen Organisasi -,117 ,071 -,138 -
1,648 
,104 ,895 1,118 
Pengendalian Intern ,350 ,091 ,355 3,840 ,000 ,735 1,360 
Sistem Informasi 
Pengelolaan 
Keuangan Daerah 
(SIPKD) 
,386 ,063 ,577 6,154 ,000 ,716 1,396 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
Sumber : data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis dari tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF<10) dan 
nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (tolerance>0,1). Hal ini berarti menunjukkan 
bahwa tidak adanya masalah multikoliner dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
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maka disebut heteroskedistisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas 
dari tingkat signifikansi dapat digunakan Uji Glejser atau absolute residual 
dari data. Jika tingkat signifikansi berada di atas 0,05 berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas tetapi jika berada di bawah 0,05 berarti terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.15 diatas memberikan 
kesimpulan bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikasinya (p 
value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan 
dalam analisis regresi. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
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Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model 
regresi yang digunakan. Uji ketepatan model bertujuan untuk mengetahui 
apakah perumusan model tepat atau fit. 
Tabel 4.16 
 
Sumber : Data primer diolah 2019 
Hasil uji F diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 32,353 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,58) dengan nilai 
signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa model regresi yang dipilih sudah tepat digunakan dalam 
penelitian ini atau model regresi yang digunakan adalah fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien Determinasi (R Squared) yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi yaitu antara 0 – 1. Nilai R² yang mendekati 1 yang berarti 
variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi yang 
dibutuhkan untuk mempredikssi variasi variabel. 
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Tabel 4.17 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,781a ,610 ,591 1,946 ,610 32,353 3 62 ,000 
a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD), Komitmen 
Organisasi,Pengendalian Intern 
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis disini bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,591 
yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 60%. Hal ini artinya variabel-variabel independen meliputi 
komitmen organisasi, pengendalian intern, dan sistem informasi pengelolaan 
keuangan daereah (SIPKD) sebesar 60% sedangkan sisanya 40% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang diteliti oleh peneliti. 
4.2.5 Uji Regresi Linier Berganda 
Untuk membuktikan hipotesis yang sudah ditentukan dalam penelitian ini 
digunakan uji regresi linear berganda. Hasil dari uji akan menunjukkan apakahada 
pengaruh komitmen organisasi, pengendalian intern dan sistem informasi 
pengelolaan keuangan daerah oleh pegawai SKPD. 
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Tabel 4.18 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,650 3,359  -,491 ,625   
Komitmen Organisasi -,117 ,071 -,138 -
1,648 
,104 ,895 1,118 
Pengendalian Intern ,350 ,091 ,355 3,840 ,000 ,735 1,360 
Sistem Informasi 
Pengelolaan 
Keuangan Daerah 
(SIPKD) 
,386 ,063 ,577 6,154 ,000 ,716 1,396 
 a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Dari hasil analisis regresi linear berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut :  
Y = -1,650 + 0,117 𝑋1 + 0,350 𝑋2  + 0,386 𝑋3 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Konstan (ɑ) sebesar -1,659 menjelaskan bahwa tanpa adanya variabel 
komitmen organisasi, pengendalian intern dan sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah (SIPKD) mengalami peningkatan sebesar -1,650. 
2. 𝛽1 sebesar -0,117 menjelaskan bahwa komitmen organisasi sementara variabel 
lainnya bersifat tetap, maka komitmen organisasi akan mengalami penurunan 
sebesar -0,117 atau dengan persentase sebesar 17,1% dengan kata lain nilai 
koefisien regresi untuk variabel komitmen organisasi bernilai negatif. 
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3. 𝛽2 sebesar 0,350 menjelaskan bahwa komitmen organisasi bertambah 1 poin, 
sementara variabel lainnya bersifat tetap, maka pengendalian intern akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,350 atau dengan persentase sebesar 35,0% 
dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk variabel pengendalian intern 
bernilai positif. 
4. 𝛽3 sebesar 0,386 menjelaskan bahwa sistem informasi pengelolaan keuangan 
daerah (SIPKD)  bertambah 1 poin, sementara variabel lainnya bersifat tetap, 
maka sistem informasi pengelolaan keuangan daerah akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,386 atau dengan persentase sebesar 38,6% dengan kata 
lain nilai koefisien regresi untuk variabel sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah (SIPKD) bernilai positif. 
4.2.6 Uji Hipotesis (uji t) 
Tabel 4.19 
Hasil Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,650 3,359  -,491 ,625   
Komitmen Organisasi -,117 ,071 -,138 -
1,648 
,104 ,895 1,118 
Pengendalian Intern ,350 ,091 ,355 3,840 ,000 ,735 1,360 
Sistem Informasi 
Pengelolaan 
Keuangan Daerah 
(SIPKD) 
,386 ,063 ,577 6,154 ,000 ,716 1,396 
 a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
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Berdasarkan tabel 4,19 di atas maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut ; 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan 𝐻1𝑎= komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. Dilihat dari tabel 4.19 di atas diketahui 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -1,648 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,300 jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil 
dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Hal ini berarti 𝐻0 diterima dan 𝐻1𝑎 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan 𝐻1𝑏= pegendalian intern berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. Dilihat dari tabel 4.19 di atas diketahui 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,840 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,300 jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 
dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Hal ini berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1𝑏 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan 𝐻2= sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah (SIPKD) berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Dilihat dari tabel 4.19 di atas diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,154 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 2,300 jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Hal ini 
berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1𝑏 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
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4.3 Pembahasan Hasil dan Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 
Hipotesis pertama yang menyatakan 𝐻1𝑎= komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dilihat dari tabel 4.19 di atas 
diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -1,648 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,300 jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Hal ini berarti 𝐻0 diterima dan 𝐻1𝑎 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
Pegawai satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Kabupaten klaten belum 
sepenuhnya memiliki kemauan yang kuat untuk berusaha atau bekerja keras untuk 
organisasi. Komitmen organisasi hanyalah aturan yang ada dalam organisasi tetapi 
tidak diterapkan dengan semestinya. 
Seperti yang dikemukakan oleh (Agustina, 2017), (Endianto & Herawati, 
2017) bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Karena pemerintahan belum memiliki kepercayaan yang kuat 
untuk membuat laporan keuangan. Di samping itu, pegawai pemerintahan belum 
memiliki kemauan yang kuat untuk berusaha atau bekerja keras untuk organisasi. 
4.3.2 Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hipotesis kedua yang menyatakan 𝐻1𝑏= pegendalian intern berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. Dilihat dari tabel 4.19 di atas diketahui nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,840 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,300 jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Hal ini berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1𝑏 diterima, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Pegawai SKPD Kabupaten Klaten telah menerapkan pengendalian intern 
secara baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Maksyur, 2015), (Fitri & Papilaya, 2016), (Alamsyah, Sri, & 
Muhammad, 2016), (Damaryani, Herawati, & Anantawikrama, 2014) bahwa 
pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
4.3.3 Pengaruh Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hipotesis ketiga yang menyatakan 𝐻2= sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah (SIPKD) berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Dilihat dari tabel 4.19 di atas diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,154 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 2,300 jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Hal ini berarti 
𝐻0 ditolak dan 𝐻1𝑏 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) sangat 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
SIPKD berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian (Darmayani, 2014), (Alamsyah, Sri, & Muhammad, 2016), 
(Dewi & Mimba, 2014), (Yusup, 2016), (Chodijah & Hidayah, 2018) bahwa 
sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen 
organisasi, pengendalian intern dan sistem informasi pengelolaan keuangan 
daerah (SIPKD) terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Dari analisis data 
yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan dari penelitian diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. Karena tidak semua pegawai satuan kerja perangkat daerah 
(SKPD) berkomitmen terhadap semua yang ada dalam instansi tersebut. 
2. Pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Karena dalam instansi tersebut semua pegawai satuan kerja 
perangkat daerah (SKPD) telah menerapkam pengendalian intern secara 
baik. 
3. Sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Karena semua instansi 
dalam pengelolaanya telah menerapkan sistem informasi secara baik untuk 
mencapai laporan keuangan yang berkualitas. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya yaitu: 
1. Variabel-variabel independen yang digunakan data penelitian meliputi 
komitmen organisasi, pengendalian intern dan sistem informasi 
pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) dapat mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan sebesar 62%. Sehingga masih ada 38% variabel 
independen lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebenarnya ada 69 pegawai 
SKPD Kabupaten Klaten tetapi data yang diperoleh mengalami kerusakan 
sejumlah 3 kuisioner sehingga tidak dapat untuk diolah. 
3. Penyebaran kuisioner ini bersamaan dengan akan adanya pemilhian kepala 
desa sekabupaten klaten sehingga pegawai yang ada pada SKPD 
Kabupaten Klaten mayoritas sibuk dengan pilkades tersebut, sehingga data 
yang didapatkan kurang efisien. 
5.3 Saran Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Bagi pegawai SKPD Kabupaten Klaten diharapkan mampu berkomitmen 
dalam sebuah instansi dalam SKPD. Karena dengan berkomitmennya 
pegawai dalam bekerja maka segala hal yang dilakukan oleh pegawai akan 
berjalan dengan baik karena bekerja hanya untuk organisasi saja. 
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2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu dengan 
menggunakan metode wawancara secra langsung kepada responden agar 
responden memberikan jawaban dengan sungguh-sungguh dan serius, 
serta peneliti disini akan lebih terlibat dalam penelitian. 
3. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya lebih dapat diperhatikan dalam 
pemilihan waktu penyebaran kuisioner agar tidak pada waktu-waktu 
dimana responden dalm banyak pekerjaan atau sibuk. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
No  Bulan  Oktober  Desember  Januari  Maret   April  Mei  
 Kegiatan  1  2  3  4 1  2  3  4 1  2  3 4 1 23 4 1 2 34 1234 
1 Penyusunan  
Proposal  
    X      
2 Konsultasi   x   x     x x  x   x  
3 Revisi 
Proposal 
   x   
4 Pengumpulan 
data 
     x x x   
5 Analisis Data     x x  
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
        x x x x  
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
     X 
8 Munaqosah          X 
9 Revisi 
Skripsi 
        X 
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Lampiran 2: Surat Penelitian dari SKPD Kabupaten Klaten 
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Lampiran 3: Kuisioner Penelitian 
”Pengaruh Komitmen Organisasi, Pengendalian Intern, dan Sistem 
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah” 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi daftar berikut : 
1. Nama Instansi   :                                         
2. Jenis Kelamin   :  
3. Umur    : 
4. Pendidikan Terakhir  : 
5. Lama Bekerja di Bag. Keuangan :…………. Tahun/Bulan 
 
B. DAFTAR PERNYATAAN 
Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan tanda check list ( √ ) pada salah satu 
jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu/Saudara/i. 
STS = Sangat Tidak Setuju N         = Netral       SS  = Sangat Setuju 
TS = Tidak Setuju  S = Setuju 
B.I KUALITAS LAPORAN KEUANGAN DAERAH 
No. 
  Jawaban  
Pernyataan 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
 A. Relevan          
1 
Instansi/lembaga tempat saya bekerja 
menyelesaikan laporan keuangan tepat waktu     
 
2 
Instansi/lembaga tempat saya bekerja 
menyajikan laporan keuangan secara lengkap     
 
 B. Andal     
 
3 
Transaksi yang disajikan oleh instansi/lembaga 
tempat saya bekerja tergambar dengan jujur 
dalam laporan keuangan     
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4 
Instansi/lembaga tempat saya bekerja 
menyajikan informasi yang diarahkan untuk 
kebutuhan umum dan tidak berpihak pada 
kebutuhan khusus.     
 
5 
Ditempat saya bekerja, informasi keuangan 
yang dihasilkan dapat diuji     
 
 C. Dapat Dibandingkan     
 
6 
Informasi keuangan yang disajikan oleh 
instansi/lembaga tempat saya bekerja dapat 
dibandingkan dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya     
 
 D. Dapat Dipahami     
 
7 
Informasi yang disajikan oleh instansi/lembaga 
tempat saya bekerja dapat dipahami oleh 
pengguna     
 
 
B. II.  KOMITMEN ORGANISASI 
No. 
  Jawaban  
Pernyataan 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
 A. Komitmen Afektif     
 
1 
Karayaan merasa sudah menjadi bagian dari 
organisasi         
 
2 
Karyawan merasa masalah yang terjadi di 
instansi menjadi permasalahan karyawan        
 
 B. Komitmen Berkelanjutan     
 
3 
Karyawan berusaha meningkatkan prestasi dan 
menunjukkan sikap yang positif di organisasi 
tempatnya bekerja     
 
4 
Karyawan sulit terikat dengan instansi lain 
selain daripada organisasi tempatnya bekerja. 
    
 
 C. Komitmen Normatif     
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5 
Organisasi ini layak mendapatkan kesetiaan 
dari karyawannya.     
 
6 
Dalam pelaksanakan program sudah sesuai 
dengan visi misi instansi.     
 
 
B.III. PENGENDALIAN INTERN 
No. 
  Jawaban 
Pernyataan 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
 A. Lingkungan Pengendalian          
1 
Instansi/lembaga tempat saya bekerja telah 
menerapkan kode etik secara tertulis 
 
        
2 
Pimpinan Instansi/lembaga ditempat saya 
bekerja telah memberikan contoh dalam  
berperilaku mengikuti kode etik 
 
        
 B. Penilaian Resiko 
     
3 
Ditempat saya bekerja telah menerapkan 
penentuan batas dan penentuan toleransi 
 
        
4 
Ditempat saya bekerja telah menerapkan 
pengendalian intern dan manajemen terhadap 
resiko 
 
    
 C. Kegiatan Pengendalian 
 
    
5 
Setiap transaksi dan aktivitas ditempat saya 
bekerja telah didukung dengan otorisasi dari 
pihak yang berwenang. 
 
        
6 
Ditempat saya bekerja telah menerapkan 
pemisahan tugas yang memadahi. 
 
    
 D. Informasi dan Komunikasi      
7 
Ditempat saya bekerja telah menerapkan system 
informasi untuk melaksanakan tanggung jawab 
 
    
8 
Ditempat saya bekerja telah melaksanakan 
system akuntansi yang memungkinkan di audit. 
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 E. Pemantauan 
 
    
9 
Dalam waktu yang tidak ditentukan pimpinan 
melakukan pemeriksaan mendadak terhadap 
catatan akuntansi. 
 
    
 
B.IV. SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 
(SIPKD) 
No. 
 Jawaban  
Pernyataan 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
 A. Keamanan Data          
1 
Keamanan data dengan adanya system 
password (kata sandi) bagi pengguna untuk 
dapat mengakses SIPKD         
 
2 
Keamanan data dengan adanya menu 
peringatan apabila terjadinya kerusakan pada 
system (seperti peringatan error)     
 
3 
Keamanan data dari penyadapan oleh peretas 
(hacker) melalui jaringan internet atau akses 
orang lain yang tidak berkepentingan terhadap 
data.     
 
 B. Kecepatan dan ketetapan Waktu 
Akses 
    
 
4 
Kecepatan dalam mengakses masuk sistem (log 
in) dan keluar sistem (log out)     
 
5 Kecepatan sistem dalam input data      
6 
Kecepatan sistem dalam pencarian data yang 
diperlukan     
 
 C. Ketelitian      
7 
Ketelitian dalam penyajian data (terhindar dari 
kesalahan penyajian data)     
 
8 Ketelitian dalam proses analisis data      
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 D. Variasi Laporan atau Output     
 
9 
Sistem dapat menyajikan laporan harian yang 
variatif sesuai format berlaku     
 
10 
Sistem dapat menyajikan laporan bulanan yang 
variatif sesuai format berlaku     
 
 E. Relevansi/Kesesuaian     
 
11 
Relevansi/kesesuaian sistem dalam penyajian 
data     
 
12 
Relevansi/kesesuaian sistem dalam hal analisis 
data     
 
13 
Relevansi/kesesuaian sistem dalam hal 
pengolahan dan penyimpanan data     
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Lampiran 4: Data Responden 
1. Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
No  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
1 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 
3 5 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 5 4 4 4 
8 4 4 5 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 
16 5 5 5 4 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 4 5 
18 5 4 5 5 5 5 5 
19 4 4 4 4 4 4 4 
20 5 5 5 5 5 5 5 
21 4 4 4 4 5 5 5 
22 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 5 4 5 5 5 5 
26 5 5 5 5 5 5 5 
27 4 5 5 5 5 5 5 
28 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 
32 5 5 5 5 5 5 4 
33 5 5 2 5 4 4 4 
34 4 5 5 5 5 4 5 
35 4 5 5 5 5 5 4 
36 4 4 4 4 4 4 4 
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37 5 5 5 5 5 5 5 
38 5 5 5 5 5 5 5 
39 5 5 5 4 5 4 4 
40 4 4 5 5 5 4 5 
41 5 5 4 4 4 4 5 
42 5 5 5 5 5 5 5 
43 4 4 5 3 3 4 4 
44 5 5 4 4 4 4 4 
45 5 5 4 4 4 4 4 
46 4 5 4 4 5 5 4 
47 4 4 4 3 4 4 4 
48 4 4 4 4 4 4 4 
49 4 4 4 3 4 4 4 
50 4 4 4 4 4 4 4 
51 4 4 3 4 4 4 4 
52 4 4 4 4 4 5 5 
53 5 4 4 4 4 4 5 
54 4 4 4 4 4 4 4 
55 4 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 4 4 4 4 
58 3 4 4 4 4 4 4 
59 2 2 2 2 1 4 4 
66 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 4 4 4 4 4 4 
63 4 4 4 4 4 4 4 
64 5 5 5 5 5 5 5 
65 4 4 4 4 4 4 4 
66 5 5 4 4 4 4 4 
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2. Variabel Komitmen Organisasi (𝑋1) 
No  X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 
1 4 4 4 3 3 4 
2 4 3 4 3 3 4 
3 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 3 2 5 4 
5 5 5 3 2 5 4 
6 5 5 4 3 5 4 
7 3 3 4 3 4 4 
8 5 3 3 4 3 4 
9 3 3 4 4 3 3 
10 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 2 4 4 
14 4 4 4 2 4 4 
15 4 4 4 2 4 4 
16 5 3 4 3 5 5 
17 4 4 4 3 5 5 
18 4 5 5 3 4 4 
19 4 3 4 3 3 4 
20 5 5 5 5 5 5 
21 4 5 5 3 3 5 
22 4 2 4 3 4 4 
23 4 2 4 3 4 4 
24 4 4 4 3 4 4 
25 4 5 5 5 5 5 
26 5 5 5 5 5 5 
27 5 5 5 1 5 5 
28 4 2 4 2 2 4 
29 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 
32 5 5 5 5 4 4 
33 5 5 5 5 4 4 
34 5 5 5 3 5 5 
35 5 5 5 5 5 5 
36 4 4 4 3 4 4 
37 5 4 5 2 5 5 
38 5 4 5 4 5 5 
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39 4 2 5 4 5 5 
40 5 4 5 2 4 5 
41 5 4 5 2 4 5 
42 4 4 5 2 4 5 
43 4 4 4 4 4 4 
44 5 5 5 3 4 4 
45 4 4 5 4 4 4 
46 4 4 4 2 4 4 
47 4 4 4 3 4 4 
48 4 3 4 2 4 4 
49 4 3 4 2 4 4 
50 4 4 5 3 4 4 
51 4 3 4 3 4 4 
52 5 3 4 4 4 4 
53 4 4 5 2 4 5 
54 4 3 4 3 4 4 
55 4 3 4 2 4 4 
56 4 3 4 2 4 4 
57 4 3 4 2 4 4 
58 4 3 4 3 4 4 
59 5 4 4 4 2 4 
60 5 4 4 2 4 4 
61 4 4 4 4 4 4 
62 4 4 4 2 4 3 
63 4 4 4 4 4 4 
64 4 4 4 4 4 4 
65 4 3 4 3 4 4 
66 4 3 4 2 4 4 
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3. Variabel Pengendalian Intern (𝑋2) 
No X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 X2.19 X2.20 X2.21 X2.22 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 
3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 2 4 4 4 4 4 4 4 2 
11 2 4 4 4 4 4 4 4 2 
12 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
17 5 5 5 5 4 5 5 5 4 
18 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
20 3 3 5 5 5 4 4 4 4 
21 5 5 5 5 4 5 5 5 4 
22 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
23 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
24 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
25 4 4 5 4 5 5 5 4 4 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 3 4 5 4 5 4 5 5 5 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 3 4 4 4 4 4 5 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
34 4 5 4 4 4 4 4 5 5 
35 4 5 4 4 4 4 4 5 5 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38 4 5 5 4 5 4 4 5 4 
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39 4 5 4 5 4 4 4 4 5 
40 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
41 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
42 4 4 4 5 4 4 5 5 4 
43 3 3 3 4 5 4 4 4 5 
44 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
45 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
46 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 3 4 4 3 5 3 5 5 5 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 5 4 4 4 4 4 3 5 4 
51 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
53 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
58 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
62 3 3 3 4 4 4 4 2 2 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
64 5 4 4 4 4 4 4 5 3 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 3 3 3 4 5 4 4 4 4 
  
4. Variabel Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (X3) 
N
o 
X3.
23 
X3.
24 
X3.
25 
X3.
26 
X3.
27 
X3.
28 
X3.
29 
X3.
30 
X3.
31 
X3.
32 
X3.
33 
X3.
34 
X3.
35 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
7 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
1
8 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
1
9 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
2
0 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 
2
1 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
2
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2
3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2
5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 
2
6 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
2
7 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
2
8 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3
0 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
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2 
3
3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3
6 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 
3
7 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 
3
8 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 
3
9 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 
4
0 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4
2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
4
3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
4
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
4
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
4
6 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4
7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4
8 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 
4
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
0 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
5
1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
5
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
5
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
5
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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5 
5
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
8 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
9 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
6
0 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
6
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5: Hasil Olah Data 
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1.1 Pendeteksian Kecurangan (Y) 
Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 25,35 6,969 ,688 ,897 
Y2 25,29 6,700 ,797 ,885 
Y3 25,38 6,762 ,666 ,901 
Y4 25,41 6,676 ,767 ,888 
Y5 25,36 6,173 ,877 ,874 
Y6 25,35 7,584 ,645 ,902 
Y7 25,32 7,513 ,644 ,902 
Uji Reliabilitas 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,907 7 
 
1.2 Komitmen Organisasi (X1) 
Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1.8 18,32 9,851 ,602 ,783 
X1.9 18,79 9,277 ,544 ,792 
X1.10 18,29 9,316 ,691 ,764 
X1.11 19,45 9,729 ,359 ,841 
X1.12 18,53 8,961 ,601 ,780 
X1.13 18,36 8,512 ,757 ,744 
 
Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
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1.3 Pengendalian Intern (X2) 
Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2.14 32,67 7,210 ,501 ,829 
X2.15 32,48 7,331 ,654 ,806 
X2.16 32,52 7,238 ,735 ,798 
X2.17 32,56 7,481 ,609 ,811 
X2.18 32,35 8,477 ,361 ,836 
X2.19 32,50 8,592 ,476 ,829 
X2.20 32,39 8,058 ,545 ,820 
X2.21 32,35 7,461 ,640 ,808 
X2.22 32,67 7,179 ,511 ,828 
 
Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
1.4 Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (X3) 
Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X3.23 50,11 17,450 ,697 ,913 
X3.24 50,32 17,297 ,648 ,915 
X3.25 50,27 17,524 ,629 ,916 
X3.26 50,30 17,014 ,742 ,911 
X3.27 50,27 17,586 ,658 ,914 
,814 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,836 9 
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X3.28 50,27 17,801 ,651 ,915 
X3.29 50,24 17,848 ,606 ,916 
X3.30 50,20 17,791 ,678 ,914 
X3.31 50,21 18,262 ,621 ,916 
X3.32 50,17 17,864 ,687 ,913 
X3.33 50,23 17,778 ,658 ,914 
X3.34 50,26 18,040 ,621 ,916 
X3.35 50,24 17,633 ,662 ,914 
 
Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
2. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kualitas Laporan Keuangan 66 17 35 29,58 3,044 
Komitmen Organisasi 66 12 30 22,35 3,588 
Pengendalian Intern 66 29 45 36,56 3,084 
Sistem Informasi Pengelolaan 
Keuangan Daerah (SIPKD) 
66 48 65 54,42 4,541 
Valid N (listwise) 66     
 
3. Uji Asumsi Klasik 
3.1 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,920 13 
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Std. Deviation 1,90021269 
Most Extreme Differences Absolute ,157 
Positive ,093 
Negative -,157 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,277 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,077 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 Uji Multikolineritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,650 3,359  -,491 ,625   
Komitmen 
Organisasi 
-,117 ,071 -,138 -
1,648 
,104 ,895 1,118 
Pengendalian 
Intern 
,350 ,091 ,355 3,840 ,000 ,735 1,360 
Sistem 
Informasi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 
(SIPKD) 
,386 ,063 ,577 6,154 ,000 ,716 1,396 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
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3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,650 3,359  -,491 ,625 
Komitmen Organisasi -,117 ,071 -,138 -1,648 ,104 
Pengendalian Intern ,350 ,091 ,355 3,840 ,000 
Sistem Informasi 
Pengelolaan Keuangan 
Daerah (SIPKD) 
,386 ,063 ,577 6,154 ,000 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
 
 
4. Uji Kelayakan Model 
4.1 Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 367,419 3 122,473 32,353 ,000b 
Residual 234,703 62 3,786   
Total 602,121 65    
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD), Komitmen 
Organisasi, Pengendalian Intern 
 
4.2 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,781a ,610 ,591 1,946 ,610 32,353 3 62 ,000 
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a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD), Komitmen 
Organisasi, Pengendalian Intern 
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
5. Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero
-
orde
r 
Partia
l 
Par
t 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -1,650 3,359 
 
-,491 ,62
5 
     
Komitmen 
Organisasi 
-,117 ,071 -,138 -
1,64
8 
,10
4 
,126 -,205 -
,13
1 
,895 1,11
8 
Pengendalia
n Intern 
,350 ,091 ,355 3,84
0 
,00
0 
,609 ,438 ,30
4 
,735 1,36
0 
Sistem 
Informasi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 
(SIPKD) 
,386 ,063 ,577 6,15
4 
,00
0 
,713 ,616 ,48
8 
,716 1,39
6 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
6. Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients t Sig. Correlations 
Collinearity 
Statistics 
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B 
Std. 
Error Beta 
Zero
-
orde
r 
Partia
l 
Par
t 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -1,650 3,359 
 
-,491 ,62
5 
     
Komitmen 
Organisasi 
-,117 ,071 -,138 -
1,64
8 
,10
4 
,126 -,205 -
,13
1 
,895 1,11
8 
Pengendalia
n Intern 
,350 ,091 ,355 3,84
0 
,00
0 
,609 ,438 ,30
4 
,735 1,36
0 
Sistem 
Informasi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 
(SIPKD) 
,386 ,063 ,577 6,15
4 
,00
0 
,713 ,616 ,48
8 
,716 1,39
6 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
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Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi  : 
Nama Lengkap  : Nadia Azizah Prabowo 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir  : Klaten, 04 April 1998 
No. Telp    : 0815-6799-9995 
Kewarganegaraan   : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat  : Kepoh Rt 01 Rw 01 Dukuh, Delanggu, Klaten, 
Jawa Tengah 
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Lampiran 6: Cek Plagiasi 
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